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(Doda Idi) Vokabuler Aceh yang Terupakan
Dhamminta Soeryand

Abstract: The development and growth of healthy childr@msisparable from the success of
amotherto  manage her andto cofedbrtable  physically

and mentallypnethrougl j 5 ming lullabiea childis one of
the heritages of _eultu Vi e ing generatiorhe  nek
generatioto & 3 hant S i ice, teaching points,
values a@a , ild’ t.

@ral, heroic and
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A, PENDAHULUAN untuk
Tidur berarti suatu keadaan istirahat bagi

manusia, yakni menghentikan segala rutitasnya

mendongeng atau  bersenandung
menemaninya tidur.

Bersenandung merupakan salah satu
hanya untuk tidur karena dianggap penting untuk  kegiatan yang nmghiasi kehidupan masyarakat
kesehatan. Banyak cara dllakukan orang Wkg. Melqw $enandung umumnya terbagi dua, yakni
tidur dapat tdur deng@h nquarr 12hususnya senﬁéndu% ;unluk menghibur din sendii dan
orang-orang yan’gj‘ \menﬁalam kesulitan tidur. senandung vﬁmuﬁ menghibur orang lain.
Kesulitan udur (hégrrnla biasanya disebabkan ~ Senandung untuk o:fln sghdm biasanya dilakukan
oIehbeberapa hé\l diantaranya stres karena kerja, sambil melepas penat sen;bh seharian menjalani
pembahan “gaya hidup, perubahan lingkungan, rutinitasnya, sedangkanz,f ébnandung kuntu
konsumsraikohol kafein, nikotin yang berlebihan  menghibur orang lain ad?ah Senandung yang
mauggﬁ‘karena pertambahan usia. Beberapa cara sering kita temui pada keglatanoke)grtan serimonial

blasanﬁdllakukan bagi mereka yang mengalami
msormaﬁlantaranya memilih bacaan ringan
sebelifi ndur atau mendengarkan musik yang
sesuai dengan pilihan hati apakah musik Jazz,
Klasik atau Pop atau bahkan musik Dangdut

seperti pada upacara peﬂ<avmnamJen|s senandung
juga terbilang banyak, dlaha@nya senandung
nasehat, muda-mudi dengan cmta sebagai objek
utamanya, pengisahan yang berisi roman dan

legenda, serta senandun ﬁ pengantar tidur anak.
Polafﬂu@pada anak-anak (balita)-malah>™

Senandung Qenggntar tdur  anak

lebih pennng\dﬁx re;ma;a atau orang dewasa merupakan salahzsa’ﬁa akiifitas budaya warisan
karena tujuh é)ulclh )ﬁma persen hormon Ieluhu ya(lgs “tetap diasah, dijaga dan

pertumbuhan dlproduksrasaét ﬂdur anmampu ,\cglpargqnakah hlngga hari ini. Syair senandung

W
mengoptimalkan proses pemebuhananak‘,qlka urnu‘mnya terdiri dari pantun-pantun yang berisi

pola tidur terganggu jelas akan mengakibatkan tentang petuah, tunjuk ajar serta nilai-nilai dan

anak menurn u ar kelg\k i anak menjagi nan S|f€l
s D A A
nya. L a hanya dengan cara yang bersen ng un menemani ndur anak

dilakukan para remaja dan orang dewasa, balita dikalangan masyarakat Nusantara merupakan

juga memerlukan kiat-kiat khusus agar dapat tidur  bentuk interaksi sosial pertama antara ibu dengan

dengan tenang dan nyaman diantaranya dengan anak. Senandung juga sebagai wadah potensial
menjaga ketenangan lingkungan disekitamya, pemaknaan dialekiikal yang bertujuan membantu



membangun perkembangan otak anak sejak budaya yang berpengaruh pada perkembangan
dalam buaian, dantaranya bahasa ibu, prilaku anak selanjuinya. Djohan menyebutkan
pemahaman terhadap melodi, irama dan tangga bahwa:

nada serta memperkenalkan tatanan nilai dan

“Setiap anak yang secara koaperanf‘teﬂlbaiq ﬁalanpaktiuskal akan menginterpretasikan

akiifitas tersebut sebagarsgzsuam yang" berbsaeiaaiaidlﬁtasmuak yang kolektf tersebut
tidak memilikj ahGaman potensi konfiik. Musik bukmyé membeﬂkan anak media interaksi

sosial, maﬁg beba?; resiko untuk mengksploralameﬂoaaitétag} juga memungkinkan

akibat sebalﬂqué berupa potensi aksi dan transaks?” (Djohan, PsI?dogr Musik, Yogyakarta:
BukuB\ajk Yogyakarta, 2005. Him, 31. & 4

,

IntePak;;l sosual pertama antara ibu dengan  ibu sebagai pihak pertark&;}ada si anak sebagai
anak melalw senandung dapat dikatakan sebagai pihak kedua agar segera udl,tr hanya saja ukuran

bentuk kemumka& “unik” yang memiliki potensi kesengajaan memang ‘sulrt untuk  diukur
besar képada si anak. Keunkan komunikasi disebabkan kemampuan anak bam pada taraf
teﬂe@( pada sistem kode bahasa (verbal dan non mendengar dan memaharﬁ bahwa senandung
verbaD ~yang dipergunakan hanya dimengerti yang didendangkan adalah- mEmmtanya untuk
antara ibu dengan anak, hal ini tentu berbeda tidur. Dengan demikian dapat disimpulkan
dengan pengertian komunikasi-secara umum bahwa, motif dan unsur kesegajaan merupakan
bahwa baha;sé merupakan kolaborasi sejumlalg Atk awal lahimya kornuolkas yang memiliki
simbol dengan angtan-aMrannya yang digunakan - potensi aksi dan trdnsalGr pertama ibu dengan si

dan dipahami oleh %blalu komunitas dalam  anak. =;-:f\ "‘-y

menyatakan ide, gagaéan ~dérasaan kelrlgnan dan. g DlA@eh,keblasaan para ibu menidurkan
-"' \‘- JALN \ '(, \{

seterusnya. Meski pengeruarr koh{unlbsag IbU a alm;ia sambil bersenandungpleDidi

dengan anak pada proses senandung pengantaryang dikenal dengan istlah Peulale euh aneuk
anak ftersebut bertolak !rlakarg dengan (perentang waktu anak tidur). Senandung _

I e

ide, gagasan sebenamya memuat unsur pantun bahasa Aceh. Keunlkan proses penerusan

—

kesengajaan dan moatif terjadinya komunikasi dari  senandung @laidi dari satu generasi ke generasi

si ibu ke anak Artinya; motf terjadinya berikutnya terletak pada isi syair senandung yang
komunikasi ibu dengan anak adalah senandung, selalu mengalami perubahan sesuai kebutuhan
motif tersebut secaraengaja” disampaikan oleh dan selera jaman, perubahan tersebut disebabkan


http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi

orang Aceh akan dianggap bodoh bila hanya keinginan para ibu di Aceh agar si anak tidak takut
mampu menyalin saja dan dianggap sebagai pergi ke medan perang untuk membela tanah
orang yang tidak mengerti sastra. tumpah darahnya

Keindahan syair senandungdaidi pada B. PEMBAHASAN
dasamya fidak bisa dllepaskar‘i} dan} \‘xs‘:rfw’gt \.a yBentuk dan s
kefanatikan masymakapﬁ\&h tetﬁg'ﬁap’ﬁuhw S D&:}a idi berasal dari dua kata dalam

WV

mereka, yakni Igeﬁ‘anggaéh Ureung Aceh (Orang bahasa Aceh, @ doia dan idi. Kata Doda yang
Aceh) sebag keturunan peuang Yyang sering disebut peudoda berarti bergoyang
melegenda aiTtéIah menjadi kekayaan makna  sedangkan kata |d| atau dod| berarti berayun.
kehldupan “bagi mereka. Pemaknaan dan Senandung&aidi mempakaﬁkarya sastra lisan
pemahanﬁn terhadap nilai-nilai  semangat Aceh berisikan pengalan@ Hidup masyarakat
kepa"jjlaﬁanan yang begitu dalam dan sult menyangkut sosial budaya ;ya)nlg;)dlseleks secara
dlpl%l?ﬂ dani din masyarakat Aceh tersebut kreatif balk isi maupun bentul&penyampalannya_
temyéta:ielah diberkan sejak si anak dalam Seleksi kreatif tersebut men)bngkut bentuk dan isi
buala}’r,‘yaknl Syair yang mengandung pemyataan yang dipilih agar tercapai benluk estetis. M. Atar
kompleksitas pikiran, pengalaman, harapan dan Semimenyatakan bahwa:

“Karya sastra itu dalam wu]udnya mempunyai dua aspek penting, yaitut iSi dan bentuknya: isi
adalah tang pengalaman Jhidup manu}sa% \seddeghtatnya adagah,gegl -segi yang

men cara penyampaian, yaitl Cara sastrasvaamiaatkan bah ;ydng indah untuk
mewadalm y} (M. Atar Semi, Anatom Sastra, Padang: Ang\kasall?a;ziang, 1988,
hmg) ¢ ,.?’ )

‘.\'.\ > ’

o ‘,.;“ 4
Kemampuan dampe%ahb'marmbmbu ,q@gqu\bunﬁ‘ u%gkapan bahasa, simbol dan tema

Aceh terhadap karya sastra Ilsan Bé ! wd' g melﬁﬁakarseangkalan eksplorasi interaksi ibu

bentuk dan isi senandung memang tidak penu dengan anak sejak dalam buaian. Hanus dan

dengan pengasuhnya, dengan
menggunakan irama rdgpitch melalui 1 Syair
cara-cara seperti dalam musik. Perilaku
proto-musikal ini tidak hanya berupa
mendengarkan  suara  tetapi  juga formal yang dimulai dengan kata Alah hai do
memproduksi damerespon secara aktif”

(Hanus dan Mechtild dalam Djohan,

Syair senandungddaidi memiliki cin

doda idi sebagai pengantar senandung baru
dilanjutkan dengan pantun menggunakan bahasa



Aceh dengan satu metrum (ukuran irama yang setiap pasang irama. Bentuk syair adalah pantun
ditentukan oleh jumlah dan panjang tekanan suku yang terdin dari empat baris pantdoa baris
kata dalam setiap baris), selain itu dalam bahasa sampiran, dua baris isi yang berdiri sendir
Aceh juga tidak ada kuantitas silabel (suku kata) dengan45 kata satu baris dan rima a/a/a/a atau

yang tetap akan tetapi haki m seperti syair senandurgpldidi
pada bobot aksen i sel ua d

OUKeU Calal

'” 5 eadarah mengalir)
Adak ph mate po mlerela

htfp:/ JournaI} Jasgnjang acid

Beudeh hai aneukia jaku Ace
(bangunlah anakikukita ke Aceh)
Meube bak o'n ka meube timphan
(Baunya daun telah berbau timphan)
Meubee badan bek sinyak Aceh
(Bau badan si anak Aceh)

Allah hai Poilla.hon hak


http://www.anneahira.com/pantun-kasih-sayang.htm

(Allah Sang Pencipta yang Punya Kehendak)
Gampong grak han toh lonwoe
(Kampung jauh tiada sampai ku pulang)
Adakna bulee ulon teureubang
(@andaikan punw sayap, Ibunda akan terbang)

Allah hai jaklon fimang preuk

Q(& hai kemarilah llodatimang-timang an yang)

Sayang liyeuk dsipreuk pante'
& (sayangnya ombak memecah pantai)
Oh rayek sinyak yang puteh meupreuk
»\, (kalau ananda yang berkult putih besar besanyanti
& Teh sinaleuk gata boh hate!
(dimanakah engkau akan berada nanti wahai bual) hati

2. C@kapan lebih mewakili”, Hal tersebutt peffting diperhatikan
r'ngapan yang dimaksud di sini adalah = “agar ungkapan yang dipiih imemiiki efek yang
pemilihan, kata yang menentukan tenaga éebuah bisa menggerakkan ten ikiran, maupun
syair‘éé—:ﬁandung agar syair mewakili apa yang-emosi pendengamya. Perhatikan ungkapan pada

dimaksud agar tidak menimbulkan-pertanyaan, - bait Dodaidi yang terdapat pada paragraf ke 5

“apa tidak a%kata lain yang letsin baik dk dan - perkutini
AlahaiPollahonhak Cﬁ

Gampongarak hantroh lonwoe
Adakna bulee uldeureubang

% Mangatigng troku nag
Bandingkan bila kata Jarm

Alla hai Po llahon hak

http://journal & WW&EM]&H 0,410/

Perubahan kata jarak menjadi juoeh dan rijang dan bagah berarti cepat. Hal tersebut
teureubang menjadi pheu serta rijang menjadi  disebabkan kata jarak, teureubang dan rijang
bagah di dalam bahasa Aceh sebenamya dilihat dari sudut iimu kesusastraan temyata lebih
memiliki arti sama, yakni jarak dan juoeh berarti  bersifat emaosional dan efekiif menghasilkan
jauh, Teureubang dan pheu berarti terbang serta kalimat sugestif sehingga mampu menggerakkan



tenaga, pkiran, emosi anak. Selanjuinya,

keseimbangan kualitas sikap dan pola hidup yang

ungkapan-ungkapan yang dipergunakan temyata kuat pada pendirian dan keyakinan yang dianut.

mampu  merepresentasikan  persepsi  dan

interpretasi latar belakang sosial budaya Aceh.

b. Nada dan Irama

Nada dan irama senandung pengantar tidur

Artinya, senandung, mesk;pun [ unsur~un§Ur ;.anal; dli seﬂap daerah memiliki keunikan dan
pembentukry  ada _, yahg Qg!’angl?él “dari '*ﬁlwﬁﬁrya;\ dm sendm hal tersebut disebabkan
peribahasa dan ’*ameo;‘maupun majas namun proses pelahu@n gfén pengaruh nada serta irama

- \-\

sebagal perangjk& sastra lisan tetap mampu
menuptakan raéa, nada dan irama, tujuan dan
tema yang J “merupakan koherensi antara ibu
denganaﬁék

\ F%Sa

=ngembangan anak yang sehat dapat
dlllhat—dah keberhasilan seorang ibu mengelola

rasa’per(‘faya din dan perasaan nyaman secara fisk

dan mental dengan menghapus_sebagian keci

tidak lepas daﬁ(ekt{as %n kepemilikan (lokal)
senandung itu sendm Arun;ba. masyarakat di luar
kepemilikan senandungoMId‘ blasanya akan
kerumitan'{ ," gt T(enka akan
menyenandungkan senandungﬁtersebut karena
berbagai hal, diantaranya bahasa; nada dan irama
serta filosofinya. #—.’.\

Keberadaan nada “dalam senandung
sebagal unsur musikalitas memiiiki peranan

mengalami

perasaan ketakutan seorang anak Perasaan penﬂng agar syair mem|I|k| intensitas makna dan
percaya dam’ﬁdgk percaya diri tersebut menuatuE ‘Reharmonlsan smkpl@ sega memiliki kekuatan

sikap si |bu\uﬁﬁ4k ;nenylkapl isi-syair yang

sugestif, tanpa nad&dan irama yang harmonis

dlsenandungkan adé) SI anak Bait Bek tatakot tidak mungklﬁ Senaﬁdung memiliki nilai estetis,

keu darah ile (Jangan”anauflda f‘\ it
mengalir) serta Adakph mate pﬁ)ma Ie'f
(\Nalaupun man Bunda telah rela) selanjutnya

BT et

| sini pertama lahir dari pel

.

§

,\e;us aagtbglé) OTeh karenanya, pertimbangan nada
o

rela »dan metrum atau irama yang tetap sesuai dengan

jumlah suku kata yang tetap Jelas mempengaruhl

TG

I?d n:rilj(;
- dldend tekanalih.‘ pada bait-bait

perasaan estetis dan ekspresi lingkungan musikal syair (dlnarmk, nada dan tempo) yang dihasilkan

yang dibangun berdasarkan keteriibatan realitas oleh nada dan irama temyata mamjpu membentuk

sosial budaya masyarakat Aceh yang selanjutnya suatu perasaan ““spesial” antara ibu dengan
melahirkan suasana simbolis dimensi herok dan anaknya, mengakibatkan seakan-akan isi dari bait-

patriotisme dalam senandung. Kedua, lahir dari



bait senandung yang didendangkan menjadi dan rasa sosial pada dii anak dengan

hidup. lingkungannya kelak.
c. Tuuan d Tema
Senandung @la idi sebagai salah satu Tema merupakan pondasi seluruh isi atau

karya sastra lisan sangat disadari 0@1 masggargkaﬁ Syair $er1andung yang mempengaruhi daya pikat
Aceh memiliki tujuan; W‘an kﬁfm%ﬁ senga;a ma@rar&&%t ;ferhadap penciraan senandung itu
ditipkan oleh ,g’*neraSP pendahulunya untuk  sendir, terbeﬁ(dk gﬁn sebuah gagasan dasar yang
diteruskan kepa\da generasi berikutnya. Ibarat ditopang seluruh. %ur -unsur  pembentuk
sebuah Wansaﬁ metafisis, senandungalivl senandung seperti dlkanau, ya bahasgama
selalu bergérék mengisi ruang-uang kehidupan dan syair. Seorang ibu ke@gaf)ersenandung selalu
dalam, th warisan semangat herok dan menyeleksi kata-kata ya?g{“dlpakajnya agar
pamqug%pada tanah tumpah darahnya seperti pantun-pantun yang berisi Iemaglg ide, gagasan
yangAe/@apaI pada bait-bait senandupdgpioli serta nilai-nilai dan prinsip hldup dapat dipahami
benlmHm Alah hai do doda idang // Seulayang  dengan mudah oleh si anak}B@ -bait Alah hai do
bIan@ﬁ putoh taloe // Beurijang rayek muda doda idang / Seulayang blang a putoh taloe /
seudang // Tajak bantu prang tabia nanggroe. Beurijang rayek muda seudang / Tajak bantu
(Allah haldododa idi // Sejauh mata. memandang _prang tabila nanggroe (AIIaIaerIo dodaidi /

telah pulusf;ﬂ’ U cepaﬂah besar Anal«usayan@ “Sejauh mata merEanarlg telah putus tali /
(remaja) Pergi ang membela Nanggroe). Cepatlah besar . w Il Pergi bantu perang
Dengan demikiar ! dapéi ditafsirkan bahwa. bait membelaaedé&)méﬁjpakan kalimat efektif yang
demi bait syair senandL néodh Jm’g/a-n @emdﬂgdaw };Slkat dan menguasai konsentrasi,

- 1 W,
memiliki satu tujuan, yaknl be\l’guha ' »plhraﬁ emosi serta tenaga si anak yang mengarah

pengelolaan rasa percaya diri seorang anak yang kepada daya imaji. Dengan demikian, tema yang

N B AR T A R

berbagai hal, d| ya Tema nd|n a ken nya mampu
perhatian dan dorongan serta penegasan dari orangmemberkan  sumbangan  besar  pada
tua, kenyaman dan rasa percaya din yang pembentukan karakter orang Aceh yang dinamis,
selanjunya mengarah pada kemampuan dan heroik.
menumbuh-kembangkan kekuatan, kepekaan 3. Bahasa



Bahasa merupakan seperangkat simbol bagaimana menghadirkan kata menjadi makna
yang digunakan untuk menyatakan pikiran dan lain dar suatu ungkapan pada gaya bahasa yang
perasaan dengan berbagai fungsinya diantaranya dipilihnya. Semakin tua seorang ibu biasanya akan
untuk penamaan, interaksi, penghubung serta semakin matang gaya pembawaan senandung
media informasi. Melalui bahasa klta dagéat l”Dod;a, vidl, diantaranya adalah piihan pada kiasan
berbagi gagasan dan e(’no& m, Jﬁlwbefoaga: cara” dan}lmetéfpra dalam syamy. Atar Semi
sehingga memuﬁgklnkafr bahasa sebagai alat menyalakan ¢ BahWa “Menurut ~ bentuk
komunlkas yan\g mampu menembus ruang hubungannya, ada/dua ’macam kiasan, yaitu (1)
wakiu, tempa’rq dan suasana dalam wujud kiasan tak Iangsung, dan ‘(2) kiasan langisung
kesmambungan budafzahasa yang bakk adalah  (M.Atar SemjAnatomi Sastra Padang Angkasa
bahasa “Syang mampu  mendeskripsikan Raya Padang, 1988, hIm)SB h’“&

Ilnglmngan sosial budaya, baik bahasa bangsa Kiasan tak Iangsung dagat dilihat dari
(bahasajndonega) maupun bahasa daerah. penggunaan perumpamaan karakata sepert
l-F’ehggunaan bahasa daerah (bahasa Aceh) Adak pih (walaupun) V\ahe\(\Nahal) dan ta

Y
,.ﬂ

peranan penting sebagai alat komunikasi dan lainnya menjadl Adak pih mate (walaupun mati)
kontrol sosial. M Junus Melalatoa menyebulkan V\ahe aneuk (\Nahaj anak) bek ta duek le
bahve: ‘BahégagAceh berfungsi Sebagal Aot (janganlah duduk berdiarmjn lagj). M. Atar Semi
penghubung dal’am keluarga dan masyarakat, juga menambahkambaiiwa “Kiasan langsung
lambang identitas éafa kqﬁangg,aan kelompok” terbagi pulq péichkl%an persamaan yang menjadi
(M. Junus Melalatoa, ”Aceri %buabﬁne%mf ,\dasarﬁemb?ntﬁkannya adalah adanya persamaan
Budaya, Aceh Kembali Ke Masa Uepan ﬂal@rté. »srfat Readaé:n atau perbuatan antara dua benda
IKJ Perss 2005 him, 3B)alam konteks bahasa  dan kiasan hubungan (metonimia) yang dibentuk
ﬂ at&\taruduran dnanmem bung tmia\:i{n
A B M
me |I| bahasa yang khas sendiri-sendiri Saslra kasa Padang, 1988,
Persamaan dapat diihat dari gaya pembawaan him, 52). Artinya, gaya bahasa dalam senandung

dengan vokal linh atau mengalun, selebihnya Doda idi berguna untuk menimbulkan perasaan-
perbedaan dapat diihat dari pribadi dan perasaan spesial kepada si anak seperti kiagaan sert
pengalaman serta lingkungan sosial si ibu. Ketiga metafora agar si anak tidak lupa pada identitas ke-
faktor tersebut umumnya berdampak pada Acehanyangada pada dirinya.



Pengerian metafora dalam retorka 2005, him, 632). Berdasarkan beberapa pendapat
anstoteles adalatsebuah kata yang digunakan  para ahli di atas, maka muatan kiasan persamaan
dalam arti yang berulBafiorens Bagus, Kamus (metafora) yang terdapat pada senandung Doda
Filsafat, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, idi adalah sebagai berikut

SENI 7

a.  Eufemisme
Eufemism @anki an A ' asa yang dirasakan kasar.

&

-

(Allah hai kemarilah Ibunda timang-timang anakiaisg)
i o

it jour ety ang.ac.id/

i
)
(dimanakah engkau akan berada nanti wahai bual) hati

dleuk

c.  Personifikasi (Pengorangan)
Personifikasi adalah mengungkapkan atau mengutaei@atu benda dengan membandingkannya

dengan tingkah dan kebiasaan manusia.



Jaklon tateh, meujgk lon tateh
(Mari Ibunda tateh, kemarilah lbunda tateh)
Beudeh hai aneukta jpk u Aceh
(banguniah anakiku kita ke Aceh)
Meube bak on ka meube imphan
(Baunya daun telah berbau timphan)

ARy
Muatan klasan %?Engam' metonimia) yang terdagalsema d
Sinekdose Pag{;}ato an ironi
a gl%e Pars Prototo Kiasan dal %ysa}nandung merupakan
S@yalu yang disebut sebagian sedangkan kata-kata yang mevvalqlr si ibu, kata-kata
yang aks{ud adalah seluruhnya seperti kalimat  berjwa menyebabkan si ak 1ampu merasakan
Beuri ;ang aye'k muda seudang (cepatlah besar apayang dirasakan oleh |b3§|n ntuk pengelolaan
Anaﬁ/d;gayang (remaja)). rasa percaya din serta peléé_ﬁ diindungi oleh
b, ';Téﬁi orang tuanya. melalti doad@ayang dipanjatkan
Iro | adalah kata-kata dengan arti  setiap wakiu. Penekanan pg%nan melalui kias
kebaﬁlkan kata itu sendifi. Penggunaan kata-katadiperiukan agar ada kejelasan dari motivasi kata,
ironi pada senandung Doda idi terdapat pada awal Bek ta takot keu darah ile (janganlah takut kalau
senandung yakni: Raye'ksinyak har'va peuma brieﬂ gm mengalir) dan Adak gh mate po ma ka rela

Do da idi pada dua hal yakni

(Besar si ahdé entah apa lbundg &eb ngen (walaupun engkau i a telah rela). Prakiis,
keji ureung do}w ﬁ (aib dan keji orang-orang - asupan-asupan %@r’ dari ibunya mampu
katakan). Kata- n@ bne sebenamya meng 1% perasaan ketakutan anak

memiliki maksud bahwa @j < L%(utan pada kematian. Pesan-pesan
si ibu kepada anaknya, sedangkan kata aeb hgen tersebut dianggap perlu disampaikan kepada si

keji ureung donya kheun memiliki maksud segala anak agar terbentuk kualltas rasa percaya dm E%

htif{) 3l I
memuiji badan bayi yang sehat dengan kata senandung Nina Bobo yang popular sejak era 70-

“aduh, buruk sekali badannya’ an indikasi ancaman begitu kental terasa:

Nina bobaphnina bobo
Kalau tidak bobo digigit nyamuk
Tidurlah sayang, adikku manis
Kalau tidak bobo digigit nyamuk




Kata-kata Kalau tidak bobo digigit nyartigking 1995, him 119-120. Dalam konteks
terdapat dalam senandung Nina Bobo jelas tidak senandung Doda jdimaka penanda (signijier
memiliki kematangn kata berjwa, teralu dan petanda (signified) merupakan akumulasi atas
dekoratif karena lebih mementingkan tujuan tanpa.  nilai material lokal (kebendaan) dan spiritual
memperhitungkan efek dari katakata Jtu sépdin ; (mer}tal, Jintelektual, estetik, religius). Dengan
Akibatnya, anak akan/ﬁ?dup dglamk”ecemasaﬁ “derﬁilaaht\.‘ ‘kemampuan buibu di  Aceh
karena selalu d’rfakuttéiklm dengan berbagai menyusun ke('(sﬂ‘ui?& persepsi, prediksi, memor,

- \-\

arcaman. Dj@hz%’rmengatakan bahieusik seleksi, konsepMaIfsas\’ abstraksi, relasi, atas
mempengardhr/ perkembangan otak karena sifat peristiwa-peristwa yang dla)émlnya daypat disebut
plastik, odan ok Stmuli musk pada awal  sebagai bentuk penutram 1den11tas ke-Acehan
perkembangan  akan  sangat meneniukan dalam bentuk senandung. 7 |

pengmda:dalmn jangka waktu lama” (Djohan, Simbol dalam wujud ‘:‘tmlda’&)lnenmakan

PSI|@|9§\‘ Musik, Yogyakarta: Buku Balk objek material, indakan atau; }genslawa, yang dapat
Yowaleﬁa, 2005, him, 26). diamati secara indrawi. (Lofe@ Bagus, Kamus
4. ?-Sl“mbol Filsafat, Jakarta: PT. Gramedla Pustaka Utama,

Pengertian simbol adalah. sesuatu yang 2005, him 1062). Dalam konteks senandung
biasanya mempakan tanda kehhatan yang Doda idi yang mengusung tema perjuangan

mengganukaﬁ g@gasanatauobjek (LorensBagus "§enandung juga pé{upa/kan sebuah simbol
Kamus Fllsahtﬂa1<a;ta_ PT. Gramedia Pustaka perwujudan atas1d&,_p_encﬂraan dan konfigurasi

M\

Utama, 2005, hﬁrxiOO‘bSehubungan dengan  atau wlwgaééaﬁn dan persamaan sudut pandang

tanda, Rachmat Dpkq; (;Pracbpo jrga »spsralgm ya masyarakat Adittinya, kegiatan

o
menyebutkan bahwa tanda memif ki dua' aspek, - [ sehéhdung pengantar tidur anak temyata mampu
penanda (signifier) dan petanda (signified) yakni; membentuk kualitas karakter anak-anak Aceh

A T BB A T

gkan petanda adalah sesuatu yan ek5|ste suatu objek atas
oleh penanda itu yaitu artinya.”” (Rachmad Djoko kondisi pkiran dan keingnan  yang
Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritk  direpresentasikan dalam syair, seperti bait pertama
dan Penerapannya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, dan kedua di bawah ini.

Allah hai do doda idi Rayek sinyak hana peu ma bie
Boh gadung hie boh kayee uteun (Besar si anak entah apa lbunda beri )
(Buah gadung buah-buahan dar hutan) aebngen kej ureung donya kheun




[

(aib dan keji orang-orang katakan) memberikan konstribusi penting sehingga anak

Seﬁzlihazgltign ngdlgﬁSﬁ &l mampu mengembangkan imajinasi dan rasa
(Sejauh mata memandang telah putus tali) percaya diri anak

Beurgng raye'k muda seudang
(cepatiah besar Anakkusayang (femaj@)) . Anak merupakan amanah dari Allah

==

Tajak bantu pangiabelaNanggroe ‘Q,\.!
(Pergi berperang membélai)langgme} 3 Wf‘ mm selayaknyawujud kasih sayang

Bait-bat yang memihkl mekna_filosofis; orangmalgepaela anak dibesarkannya berdasarkan
Beuriiang fayE'k muda  seudang  “Kasih karena annjg, sayang karena amanah

Tajak banth]\prang ‘tabela Nanggroe, lehir dari  (Tenas Effend, Paggdngan Orang Melayu
proses slmboffsas alas ide, pencitaan, dan Terhadap Anak (Swrbéingan Kebudayaan
gagas,én pemlklran yang dicetuskan oleh para \elayu Menuju Idola Cfrra Anak Indonesia),

,. ',

Ieluhui‘ Aceh berkaitan dengan Adat Bak PO pekanbaru: 1998, him 15)%Aiﬁnya, wujud kasih
Teumeuréuhum Hukom bak Syiah Kuala. Kanun sayang d|buk|1kam 6\ dengan

bak’ Puh‘oe Phang, Reusam bak Laksamena. merawatmembekalinya LrFen}gan imu

(Adé‘t kepada Po Teumeurehom hukum kepada pengetahuan serta menan@_@_bw nilai-nilai Iuhur
Syiah Kuala, undang-undang kepada Putroe persumber dari pengetahu:an agama agar kelak
Pahang, hubungan diplomatik” dan: protokuler  menjadi anak yang berbakti kepada orangtua dan

kepada pangfima). 3 - bertakwa kepada Allah”SWTserta berguna bagi
Y —— %/
A Fungsl, &nandung Do da IEada — o, i

dasamya senn)ekaf klyususnya senandung Telah d1ura|kag n di atas bahwa salah satu
pengantar tidur anak y%n tqmbutl _bentuk peryarnpalan rasa kasih sayang kepada

\‘- l\ h '
berkembang dalam be magal ethik a ‘t{?fap C;at]falg ada\labl melalui senandung pengantar tidur

hidup apabila masih dibutuhkan oleh masyarakat anak. Meski tidak menafikan keberadaan seorang
ndukunghya Arunya, ﬂdmg fpengantar Ebapak pada perkembangan usia anak, |lg

aldlb tt@agl oleh masyar mt\zﬁa

dukungan masyarakat untuk perkembangan
senandung pengantar tidur anak dapat dilihat pada

O
dalam kandungan hlngga sampal dewasa. Begitu
juga dengan fungsi dari senandung, meski syair
berbagai eksistensinga masa sl g, perannya yang didendangkan si ibu tdak satupun
dimengerti oleh anak namun diyakini mampu

membangkitkan makna dalam pikiran anak.

pada pertumbuhan dan perkembangan anak
teletak pada bagaimana senandung hadir



Senandung pengantar tdur anak penggunaan senandung Doda idi  akan
sebenamya bukan hanya sekedar kecerdasan danmenghasikan gejala fungsional yang sama;
ketrampilan seorang ibu dalam bersenandung misalnya sebagai wujud kasih sayang, interaksi
secara hakikat fungsi senandung lebih pada sosial pertama, wadah potensial pemaknaan

kemampuan untuk mengolah-k wosjfdlal'

dan sosial anak. De) de I nggunaan mem

nlai  estetis, dan mampu

nilai-nilai - kepahlawanan dan

senandung pe .@ r anak sebagal suatu rasana5|o'ag| ibu, anak maupun anggota

kegiatan buda mpunyai dampak terhadap masyarakat yang gar senandung Doda idi.
gejala-g ﬁa ngsional dalam  kehidupan v
masya;%’(;ejala fungsional yang terjadi akioat
/:%‘7 Penggunaan Senandung Pengantar Tidur Anak \fﬁ
\’m
o Senandung Doda idi NieiGuna ~ 1J J
i ot
‘g‘i@l dan Anak Wujud kasih sayang
- Interaksi sosial pertama |
P Wadah potensial pemaknaan dialekikal”
Nilai estetis
Membangkitkan nilai-nilai kepahlawanan dan rasa-
| ¢ nasionalisme Z
2 ) Y ) " A
o | — &,
A Dimen&lﬁi an Patriotisme perjalanan sejar@% Setidaknya ada empat
Pengertian® g d| sini digunakan sebab g v \%pengaruhl pasang surut

untuk menganalisis UKUFr ers ~$ ‘~-; kebudayaan Aceh yakni; pertama,
dan patriotik yang tercermin dalam Se and g kera;aan Samudra Pasai dengan

Doda idi, yakni berkaitan dengan nilai-nilai moral Ma;apahit’ (Ibrahim Alﬁan, Refeksi Gerrpa

[
dan sekarang atas nama kebaktian ZOOé ) Ked} perang-Aceh merebut dan

kepada tanah diBegitu juga dengan pengerian  mempertahankan  kemerdekaan ~ Republik
dimensi heroik dan patriotisme bagi Ureung Aceh  Indonesia, ketiga adalah pemberontakan DUTII
(orang Aceh) tidak lepas dari pasang surut pasca kemerdekaan yang berimplikasi secara

perkembangan sosial budaya Aceh yang sarat nasional dan keempat pemberontakan GAM
dengan berbagai perisiwa sosial politk dalam dengan pemberiakuan DOM oleh pemerintah



Pasang surut perkembangan peristwa sosial media ungkap fungsi senandung Doda idi temyata
poliik di Aceh tersebut diduga menjadi alasan mampu menstimulus kebutuhan pertumbuhan
kuat keberadaan dan fungsi senandung Doda idi otak, sistem sensork dan motorik  yang
tidak pudar. selanunya memberkan dampak pada

Dimensi heroik dan SN i an penghayatan estetis, ekspresif, dan
dalam senandung Si Af Sisanalseperti pada bagian awal
wujud pﬁlak@us yang mampu  syairberikuti |r6

mempeng ak. Artinya, sebagai sebuah O
Allah hai do doda idang v
Seulayang blang ka putoh talo
(Sejauh mata memandang telah putus tali) I

ﬁ_

Beurjang raye'’k muda seudang
(cepatlah besar Anakku sayang (remaja))
Tajak bantu prang ta bela Nanggroe
(Pergi berperang membela Nanggroe) st

Wahe aneuk bekta duekle >
(Wahai anakku, janganiah duduk berdiam diri lag) -
Beudoh sare ta bela bangsa
(bangkit bersama membela bangsa)
‘Bektatakotkeu darahile

(ihnganlah au darah mengalir)
Wﬁljﬂsmngi;;o maka rela @

(walaupun engkau mati, ibunda telal%,

il bila “emosi rusilc i dijelaskan
efek yang mampu mempengaruhi syaraf dan jiwa sebagai suasana hati (mood), pengalaman, dan

h :7;? pS|koIog|s dT finsttumental, Jperasaan yang dlpehgamhl akibat merﬂdd

E{ﬁ am DJohan Ps?kologl Si @le Jxma |ng .ac
Yogyakarta: Buku Bak Yogyakarta, 2005, him  inilah menurut dugaan penulis memiliki efek
40). Berpijak pada pendapat Sloboda dan fungsi  psikologis yang mampu mempengaruhi  dan

i
@
Z
s

senandung Doda idi seperti yang telah dibahas di menggugah kesadaran akan kebanggaan masa
atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa, syair lampau dan sekarang serta selalu siap membela
Doda idi yang disenandungkan selanjutnya secara



kepentingannya. Khan di dalan Djohan mengatakbalpagatan bahwa:

“ingatan adalah sebuah kemampuan mental, sebuah adpeigKaerbeda. la merekam
semua yang masuk ke dalamnya melalui salah sekelidaa indera manusia. Apa yang
dilihat, didengar, dicium, disentuh dan dirasakap®@angdirekam pada ingatan. . .begitu juga
dengan musik. Sekali orang mendengar musik yargkjuigikan maka akan terekam dalam

ingatannya (Khan dalam Djohan Psﬂdog|[ NUSIk, Yogyakartﬂle Baik Yogyakarta,
2005, him 84-85). &G AN | o \‘ "

L y—;” Y4 Y,

Kemampuan |hgatan (memon) anakanak bukan badan ﬁsik, ;uga bukan bayangan saja di
Aceh yang tems\dlabah oleh ibudbu Aceh dari  dalam kepala orang melalnkan sejumlah pola
generasi l@@emras melalui senandung Doda idi  perilaku yang dlsepakaﬁ dan ditunjang bersama.
temydta' mejahlman dua bentuk kesadaran; Pengertian ini dlnamakan dleh Sosiologi theory of
penama, kesadaran masa lamgeeung Aceh action(teory tindakan).” (Georghe:?lmmel dalam
yanq tertanam subur hingga han berupa KJ Veeger, Realtas SOSIal Reﬂek5| Filsatat
“kebanggaan masa lampau bélgkebanggaan Sosial atas hubungan mdmdu 'masyarakat dalam
yang/ 5er1eb|han bahwa ureung Aceh adalah cakrawala sejarah sosdogl “Jakarta:  PT.
keturx.l_‘._mm. pejuang yang melegenda). Kesadaran Gramedia, 1985, him 91). ‘\
ini mélahirkan keseimbangan pada kualitas sikap Kedug senandung Doda idi selain mampu
dan pola hidup kuat ureung ekcakibat dar menggugah rasa nasionalisme temyata ungkapan-
pasang suru;, rkembangan kebudayaan Acetl -ngkapan yang terdapat dalam senandung Doda
dalam pel]alanan ,sejarahnya dan pendirian-serta idi dapat mengarah anak pada potensi konflik.
keyakinan yang\dlanut ,?Ias dasar perimbangan Dalam konteks senandung Doda idi berkaitan
kepentingan dan kebumhaﬁ sertqkelng_nan dari dengan teon konﬂlk Dahrendorf menyatakan
jaringan relasi antar sosial masyaxékél Aeéh 1h| fbahWa ‘Meieka mempunyai  kemungkinan
diduga sebagai salah satu faktor pembentukan (potensi) untuk menjadi kelompok aktual, tetapi

alitas skap dan pola h|d ureung Aceh tuksementalawaktuhanyabemlmya saja add’ ,‘
€ Qj j rlr mtgl.#l
mampu  menggugah rasa  hasionalisme nnsyaralat dalam cakrawala sejarah sosiolog,

masyarakat Aceh untuk siap membela Jakarta: PT. Gramedia, 1985, him 217). Artinya,
kepentingan dan haknya meski harus berperang. pengelolaan kecerdasan emosi dan sosial serta rasa

Prilaku tersebut menurut George Simmel yang percaya din harus dibarengi dengan menghapus
dikutip oleh KJ Veeger adalefMasyarakat sebagian kecil perasaan ketakutan seorang anak



Jka tidak, maka bila meruuk pada pentlapa ‘benar atau salah, iya atau tidak” secara
Khardi atas “ingatariberkemungkin (potensi) ekstrimyang digeneralisir secara berlebihan.
konfik mengarah pada efek negatif yakni Dengan demikian senandung Doda idi
terganggunya  keseimbangdkgiwaan anak dapat dikatagorikan sebagai senandung
akibat asupan nilai-nilai heroi ﬁjﬂN Ike (herok dan patriiotk Ureung
selalu didendanglque:g c?’a ﬁﬁj ﬂgap mampu memberikan efek
Kebanggaan bih sebagal  keturunan ideologi dan e\k_‘s'plonaﬂ anak-anak Aceh pada
pejuang enda pada sebagian anak sosia-poliik. O
akhimya &rah pada kualtas pemikiran

R %

Anak MOOD
Syair yang didengar ‘Semua yang d_idengar
ditaf-sirkan dengan Doda Idi d!pro_ses melalui otak dar
pikiran-pikiran yang terus ' diberi makna secara sada
mengalir agar perasaan diciptakar
oleh pikiran.

Penafsiran : E
Positif ‘
Netral
negatif ?

Kualitas sikap dan pola

bty journal sFpa

d(lany

Transformasi senandp19 penganta Hr padalanak

B. Kesimpulan jembatan  komunikasi awal ibu dengan
Senandung pengantar tdur adalah anak.Senandung Doda idi merupakan, gagasan,

fenomena ekspresi manusia yang memiliki aspek  pikiranberisi “‘dogma-dogma’” kultural yang tidak

langue (bahasa) dan parole (tuturan) sebagai sekedar mempresentasikan kenyataan dan



penyampaiannya namun mampu mempengaruhi masyarakat, yakni kesadaran mengevaluasi nilai-
psikologi anak lewat bahasa ibunydal Ini nilai dan kegiatan musikal dan bentuk interaksi
membuktikan bahwa senandung Doda idi tidak sosial pertama antara ibu dengan anak. Survey
dapat dkatakan sebagai seni vokal yang yang penulis jalankan baik melalui questioner

sepenuhnya obyektif kare Qa tanya jawab langsung kebeberapa
penciptaannya tidak %idga“n ogma— @n buktikan, hanya segelintir saja
dogma kultural, ‘@\ tujuan-ujuan tertentu  yang m menglngat Syair senandung

ena-fenomena sosial budaya Doda idi selebihn alasan Kiise seperti;

yang lahir
?%/ lupa. lirik, terialu rumit %;:;anggap tidak

apan dengan kebudayaan baru mampu menjadi simbol g ial.
yanggﬁﬁrogresrfsertadldukung oleh kekuatan Tentunya apa yan@lis paparkan di
eko@lmu pengetahuan dan teknologi yang atas belum mampu menj keseluruhan
agrznembuat apresiasi masyarakat terhadap fungsi dan keberadaan sena‘m@ Doda idi, masih
g pengantar tdur anak khususnya jauh dan sempuma. pun demikian,
sen&ﬁg Doda idi han ini mulai terdesak. setidaknya menjadi masu ita bersama

Produksi musik popular dalam frekuensi tinggi agar..memikirkan perkembangan senandung
didukung berbagai strategi pasar musik, seperti pengantar tidur anak khususnya di Aceh dan
penyajian | Ive-show baik C hdonesia pada umu

masyarakat di Aceh patut dipertanyakan

N Jifjf“n‘i'aiis}mjﬁdal panjangac.1d/

sejarah manusia.  Perasaan

.\

merupakan refleksi tingkat kesadaran estetis
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